
ABSTRAK 

RYO ANUGRAH.  Pemetaan Lahan Persawahan Menggunakan Citra Satelit 
Landsat 8 di Kabupaten Sidenreng  Rappang (di bawah bimbingan ROMANSAH 
WUMU).  

         Provinsi  Sulawesi  Selatan merupakan provinsi penghasil beras terbesar ke 
empat di Indonesia dengan produksi sebanyak 5.740.730 ton di tahun 2018. 
Kabupaten penghasil padi terbesar adalah Bone, Wajo, Pinrang, dan Sidrap    
(BPS, 2018). Menurut Gubernur Sulawesi Selatan Kabupaten Sidrap merupakan 
tumpuan harapan bagi Indonesia dan Sulawesi Selatan dalam hal kebutuhan 
pangan. Selama ini diketahui bahwa selain menjadi lumbung padinya Sulawesi 
Selatan, Kabupaten Sidrap juga memiliki kualitas beras yang berkualitas. 

Data yang digunakan adalah citra satelit Landsat 8, data batas administrasi 
Kabupaten Sidenreng Rappang, dan data sampel setiap kelas tutupan lahan yaitu 
vegetasi, pemukiman, dan sawah. Klasifikasi ini dilakukan dengan membangun 
algoritma Random Forest dan menjalankannya pada platform  Google Earth 
Engine. 

           Dari hasil klasifikasi menggunakan random forest didapatkan luas tutupan 
lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang adalah 155.635 Ha dan adapun luas 
sawah perkecamatan, Kecamatan Baranti 3.623 Ha, Kecamatan Dua Pitue 5.878 
Ha, Kecamatan Kulo 4.618 Ha, Kecamatan Maritengngae 5.790 Ha, Kecamatan 
Panca Lautang 5.197 Ha, Kecamatan Panca Rijang 2.367 Ha, Kecamatan Pitu 
Raise 4.256 Ha, Kecamatan Pitu Riawa 7.104 Ha, Kecamatan Tellu Limpoe 2.156 
Ha, Kecamatan Watang Pulu 4.405 Ha, Kecamatan Watang Sidenreng 6.793 Ha. 
Adapun total luasan persawahan di Kabupaten Sidenreng Rappang adalah 53.262 
Ha. 
 

Kata kunci: sawah, random forest, google earth engine 
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I. PENDAHULUAN 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan provinsi penghasil beras terbesar ke 

empat di Indonesia dengan produksi sebanyak 5.740.730 ton di tahun 2018. 

Kabupaten penghasil padi terbesar adalah Bone, Wajo, Pinrang, dan Sidrap    

(BPS, 2018). Menurut Gubernur Sulawesi Selatan Kabupaten Sidrap merupakan 

tumpuan harapan bagi Indonesia dan Sulawesi Selatan dalam hal kebutuhan 

pangan  (Nurwati & Irwan, 2020). 

Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) dikenal sebagai salah satu daerah 

pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan serta merupakan Lumbung Padi Nasional. 

Hal ini terlihat dari peran sektor pertanian terutama tanaman pangan yang memiliki 

andil cukup besar dalam  pertumbuhan perekonomian. Sidrap  kedepannya bukan 

saja memberikan pasokan makanan bagi Sulawesi Selatan dan Indonesia, Sidrap 

akan menjadi lumbung pangan dunia (Colorlib, 2023). 

Kegiatan pemantauan dengan memanfaatkan data pengindraan jauh 

merupakan salah satu cara yang tepat dalam memantau kondisi lahan dalam 

waktu yang relatif cepat, efektif, dan efesien. Data pengindraan jauh adalah berupa 

citra. Citra adalah gambaran obyek yang terekam oleh kamera atau sensor 

lainnya. Citra pengindraan jauh memiliki beberapa bentuk yaitu foto udara ataupun 

citra satelit. Data pengindraan jauh tersebut adalah hasil rekaman obyek muka 

bumi oleh sensor. Data pengindraan jauh ini dapat memberikan informasi setelah 

dilakukan proses data tersebut. Interpretasi citra adalah adalah upaya pengenalan 

obyek yang terpetakan pada citra dan penilaian arti penting obyek (Rahayu, 2015). 

Tanggal 2 Desember 2010, sebuah teknologi yaitu Google Earth Engine 

(GEE) diluncurkan oleh Google (U.S Geological Survey, 2010 dalam Novianti, 

2021). GEE merupakan platform pengolahan informasi geospasial berbasis 



komputasi awan (cloud) yang dapat membantu pengguna dalam pengolahan citra 

satelit dengan tidak mengunduh citra tersebut terlebih dahulu dan seluruh proses 

dalam pengolahannya dilakukan secara online (Rijal, 2020). 

   Penelitian ini menggunakan metode supervised classification dengan 

perangkat pengolah citra berbasis cloud yaitu Google Earth Engine dimana 

pemrosesan dan penyimpanan data dilakukan menggunakan menggunakan 

jaringan internet. Pentingnya dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keadaan dan luas sawah di kawasan Sidendreng Rappang pada tahun 2020. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Bagaimana  keadaan dan luas persawahan di Kabupaten 

Sidrap tahun 2020?” . 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Wilayah penelitian ini berlokasikan di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

2. Menggunakan data dari citra satelit Landsat 8 tahun 2020 melalui platfrom 

Google Earth Engine  

3. Pengolahan data menggunakan platfrom Google Earth Engine dan 

pembuatan layout menggunakan software arcGIS 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah Untuk menghitung luas 

persawahan di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan menggunakan citra satelit 

landsat 8 melalui Google Earth Engine pada pemetaan lahan sawah di Kabupaten 

Sidrap. 

Hasil yang diharapkan dari peneletian ini adalah mengetahui luas lahan 

persawahan tiap kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 

menggunakan citra satelit landsat 8 melalui Google Earth Engine. 
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